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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis perbedaan pengaruh tiga program intervensi: (1) outdoor education dengan integrasi
positive youth development kombinasi social emotional learning; (2) outdoor education dengan integrasi positive youth
development; dan (3) outdoor education reguler terhadap peningkatan 7Cs positive youth development dan social emotional
competencies. Menggunakan metode quasi-eksperimental dengan desain pretest-posttest control group dengan lebih dari satu
kelompok eksperimental, penelitian ini menerapkan instrumen positive youth development sustainability scale (PYDSS) dan
social emotional competencies questionnaire (SECQ). Analisis data menggunakan independent sample t-test. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antara ketiga kelompok terhadap peningkatan 7Cs positive youth development
dan social emotional competencies. Kedua kelompok dengan program integrasi menunjukkan skor lebih tinggi dibandingkan
program outdoor education reguler, dengan program outdoor education integrasi positive youth development kombinasi social
emotional learning menunjukkan pengaruh tertinggi. Penelitian ini menawarkan pendekatan baru dalam perencanaan dan
pengembangan positive youth development di Indonesia melalui program intervensi yang terintegrasi.
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Abstract

This study aims to analyze the differences in effects of three intervention programs: (1) outdoor education integrating positive
youth development combined with social emotional learning; (2) outdoor education integrating positive youth development;
and (3) regular outdoor education on the improvement of 7Cs positive youth development and social emotional competencies.
Using a quasi-experimental method with pretest-posttest control group design with more than one experimental group, this
research employed the positive youth development sustainability scale (PYDSS) and social emotional competencies
questionnaire (SECQ) as instruments. Data analysis was conducted using independent sample t-test. The results showed
significant differences among the three groups in improving 7Cs positive youth development and social emotional
competencies. Both integrated program groups demonstrated higher scores compared to the regular outdoor education
program, with the outdoor education integrating positive youth development combined with social emotional learning
showing the highest impact. This research offers a new approach in planning and developing positive youth development in
Indonesia through integrated intervention programs.
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PENDAHULUAN

Menurut hasil Susenas tahun 2021, perkiraan jumlah pemuda sebesar 64,92 juta jiwa atau hampir
seperempat dari total penduduk Indonesia (23,90 persen). Pemuda laki-laki lebih banyak daripada
pemuda perempuan, dengan rasio jenis kelamin sebesar 101,99, yang berarti setiap 102 pemuda laki-laki
terdapat 100 pemuda perempuan. Persentase pemuda di perkotaan lebih besar daripada di perdesaan
(58,88 persen berbanding 41,12 persen). Sebesar 21,24 persen pemuda pernah mengalami keluhan
kesehatan dalam sebulan terakhir dengan nilai angka kesakitan pemuda sebesar 10,23 persen. Angka
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kesakitan (morbiditas) pemuda merupakan persentase pemuda yang terganggu aktivitasnya sehari-hari
karena mengalami keluhan kesehatan (Badan Pusat Statistik, 2021). Remaja berada pada rentang usia
yang mencakup usia sekolah, hal tersebut menyebabkan kegiatan remaja lebih terkonsentrasi pada
kegiatan Pendidikan. Hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional Maret 2023 menunjukkan bahwa sebanyak
28,45 persen remaja bersekolah (Badan Pusat Statistik, 2023). Aktivitas Pendidikan merupakan kegiatan
produktif serta memberikan nilai tambah karena terdapat potensi yang bisa diberdayakan. Kondisi remaja
tersebut tercantum dalam agenda Sustainable Development Goals (SDGs) sebagai sumber daya manusia
utama untuk pembangunan berkelanjutan (United Nations, 2010). Dalam hal ini, masyarakat telah
mengadopsi secara luas program berfokus pada perkembangan remaja positif (Tolan et al., 2016). Hasil
penelitian menunjukkan beberapa masalah pemuda dapat dikurangi atau dicegah melalui
mempromosikan faktor kontrol secara internal dan eksternal remaja atau keterampilan sosial-emosional.
Program pengembangan remaja positif (positive youth development) bertujuan untuk menumbuhkan dan
meningkatkan faktor PYD serta mengatasi tantangan perkembangan dengan cara adaptif dan
mempertahankan fungsi yang sehat. Pendekatan PYD melihat remaja sebagai “sumber daya yang
berharga” bukan “masalah™ dan berfokus pada kompetensi psikologis seperti ketahanan, keterampilan
emosional dan kompetensi moral (Shek & Zhu, 2019). Berbagai temuan empiris menunjukkan efektivitas
program PYD dalam mempromosikan perkembangan holistik dan mencegah kenakalan remaja (Waid &
Uhrich, 2020).

Hasil penelitian menunjukkan model PYD untuk mengidentifikasi karakteristik yang diperlukan
bagi remaja untuk berkembang (Pittman et al., 2000). Lerner (2004) model 5Cs dari PYD
mengoperasionalkan perkembangan positif bersifat multidimensi melalui penilaian 5Cs yaitu kompetensi
(competence), kepercayaan diri (confidence), karakter (character), hubungan (connection) dan
mengelola (caring). Peran penting dalam perkembangan positif remaja, termasuk kontribusi kepada
masyarakat. Hal ini berhubungan dengan 6Cs dari PYD yaitu kontribusi (Schmid et al., 2011).
Pengembangan remaja positif (positive youth development) melalui indikator 6Cs yaitu kompetensi
(competence), kepercayaan diri (confidence), karakter (character), hubungan (connection), mengelola
(caring) dan kontribusi (contribution) mengembangkan indikator dengan Kkreativitas (creativity).
Kreativitas sebagai kemampuan pemecahan masalah yang adaptif dan bermakna dalam konteks sosial
dan budaya (Said-Metwaly et al., 2017). Konseptualisasi kreativitas sebagai pemecahan masalah
individu, organisasi dan sosial dengan potensi untuk meningkatkan perkembangan yang optimal melalui
ide, wawasan, serta solusi masalah yang adaptif (Barbot & Heuser, 2017). Konseptualisasi ini terdapat
dalam model 7Cs dari PYD dengan indikator Kkreativitas sebagai seperangkat keterampilan dan
pengetahuan untuk mengembangkan solusi yang adaptif dan sukses di kalangan remaja, mengingat
tuntutan sosial budaya yang dinamis dan tantangan perkembangan remaja dalam masyarakat global.
Model 7Cs dari PYD yang dilengkapi dengan kreativitas memiliki potensi untuk mengoptimalkan dan
menghidupkan keterampilan dan pengetahuan ke dalam aspek lebih luas dari pertumbuhan serta
perkembangan remaja (Dimitrova et al.,, 2021). Dari sudut pandang ini, intervensi berdasarkan
pembelajaran sosial emosional (social emotional learning) dapat dianggap sebagai yang terbaik untuk
memprediksi kesejahteraan jangka panjang remaja (Paricio et al., 2020). Pembelajaran sosial emosional
(social emotional learning) adalah kerangka kerja PYD berfokus pada promosi keterampilan sosial
emosional merupakan kunci untuk meningkatkan penyesuaian sosial serta untuk mengurangi masalah
perkembangan remaja (Taylor et al., 2017).

Pembelajaran sosial emosional (social emotional learning) mengacu pada proses individu belajar
dan menerapkan seperangkat keterampilan sosial, emosional, perilaku dan karakter yang diperlukan
untuk berhasil di sekolah, tempat kerja serta hubungan sosial (Jones et al., 2021). Keterampilan ini
terutama melibatkan pengembangan keterampilan sosial dan interpersonal, regulasi kognitif, proses
emosional, karakter, dan pola pikir (Jones et al., 2017). Keterampilan ini meliputi kesadaran diri (self-
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awareness), kesadaran sosial (social awareness), manajemen diri (self-management), manajemen
hubungan (relationship management) dan pengambilan keputusan bertanggung jawab (responsible
decision making). Secara eksplisit, menunjukkan kesadaran sosial (social awareness), melibatkan
pengambilan perspektif, empati, menghargai keragaman dan menghormati orang lain (Collaboratife for
Academic, Social and Emotional Learning, 2015). Pendidikan jasmani sebagai mata pelajaran antara
siswa dan guru dapat mengembangkan kesejahteraan emosional dan membangun pengalaman sosial
emosional yang positif (Gagnon, 2016). Pendidikan jasmani memberikan kesempatan siswa untuk
mengenali dan mengelola emosi, membangun hubungan sehat, menetapkan tujuan positif, memenuhi
kebutuhan pribadi dan sosial, membuat keputusan bertanggung jawab dalam memecahkan masalah
(Ciotto & Gagnon, 2018). Hasil belajar sosial dan afektif ketika digabungkan bersama membantu
mengembangkan pembelajaran sosial emosional (social emotional learning) sebagai elemen
komprehensif dari program pendidikan jasmani (Richards et al., 2019). Pendidikan jasmani melalui
program pembelajaran sosial emosional (social emotional learning) menunjukkan perilaku dan sosial
bertanggung jawab, menghormati diri sendiri dan orang lain serta mengakui nilai aktivitas fisik untuk
kesehatan, kesenangan, tantangan, ekspresi diri dan interaksi sosial (Couturier et al., 2014).
Pengembangan pribadi dan sosial siswa kelas 12 Sekolah Menengah Atas dalam Pendidikan jasmani
menjelaskan hubungan positif antara partisipasi, dan berbagai keterampilan pribadi dan sosial (Opstoel
et al., 2020).

Outdoor education digambarkan sebagai pembelajaran pengalaman di alam terbuka. Partisipasi
peserta didik dalam program outdoor education berguna dalam aspek pembelajaran sosial emosional
(social emotional learning) seperti self-esteem, self-confidence, hubungan saling percaya dan rasa
memiliki (Becker et al., 2017). Partisipasi dalam program outdoor education menunjukkan peningkatan
pemahaman siswa tentang isyarat emosional nonverbal untuk perkembangan sosial emosional (Uhls et
al., 2014). Program outdoor education dapat memberikan peran positif bagi siswa dalam meningkatkan
keterampilan kerjasama, kepemimpinan, komunikasi, manajemen dan loyalitas (Shellman & Hill, 2017).
Program outdoor education berpengaruh positif pada perkembangan pribadi dan sosial siswa (Mackenzie
et al., 2018). Program outdoor education melibatkan program terstruktur secara terencana terhadap
aktivitas fisik di alam terbuka untuk membantu memfasilitasi pertumbuhan intrapersonal dan
interpersonal (Booth & Neill, 2018). Outdoor education dapat mencakup kegiatan problem-solving
activities, ropes challenge seperti wall climbing, abseiling, rafting, dan caving (Bowen et al., 2016). Wall
climbing telah menjadi aktivitas belajar dalam outdoor education serta menekankan pengembangan
berbagai keterampilan sosial, emosional dan kognitif berkontribusi terhadap perkembangan menyeluruh
tanpa memandang usia (Bialeschki et al., 2017). Terdapat kebutuhan untuk mengembangkan program
intervensi dalam memahami bagaimana cara membuat program terstruktur secara terencana (Kendellen
et al., 2017). Program terstruktur secara terencana memiliki skor lebih tinggi pada kualitas program dan
pengembangan remaja secara positif dari pada program terstruktur secara tidak terencana, dengan skor
program olahraga direncanakan secara signifikan lebih tinggi pada beberapa ukuran kualitas program
dan pengembangan remaja positif dari pada program kepemimpinan Bean & Forneris (2016). Implikasi
dari temuan ini perlu dilakukan studi untuk mempromosikan PYD, namun belum dilakukan penelitian
program pembelajaran sosial emosional (social emotional learning) dari perspektif PYD melalui outdoor
education aktivitas wall climbing (Orson et al., 2020).

METODE PENELITIAN
Metode

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Pretest-Posttest Control Group
Design With More Than One Experimental. Pemilihan desain penelitian disesuaikan dengan isu dan
karakteristik dalam penelitian ini. Desain quasi-eksperimental tidak termasuk dalam penggunaan random
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assignment, namun menggunakan teknik alternatif untuk mengontrol atau mengurangi resiko terhadap
validitas internal (Fraenkel et al., 2012). Pretest-posttest control group design with more than one
experimental adalah desain penelitian andal karena melakukan fungsi untuk mengontrol hipotesis rival
memengaruhi validitas internal eksperimen (Johnson & Christensen, 2019).

Pada penelitian ini, peneliti menerapkan 2 (dua) perlakuan pada 2 (dua) kelompok eksperimen dan
aktivitas pada 1 (satu) kelompok kontrol. Desain penelitian pretest-posttest control group with more than
one experimental dapat diperluas untuk mencakup lebih dari satu kelompok eksperimen (Johnson &
Christensen, 2019). Untuk keperluan penelitian ini, program dikategorikan ke dalam tiga kelompok : (1)
program outdoor education integrasi positive youth development kombinasi social emotional learning;
(2) program outdoor education integrasi positive youth development dan; (3) program outdoor education
reguler. Dalam penelitian ini menggunakan 2 (dua) instrumen penelitian sebagai berikut :

1. 7Cs Positive Youth Development

Kuesioner 7Cs positive youth development diadaptasi dari Positive Youth Development
Sustainability Scale (PYDSS) (Sieng et al.,, 2018) untuk penilaian kompetensi (competence),
kepercayaan diri (confidence), karakter (character), hubungan (connection), mengelola (caring) dan
kontribusi (contribution) dan The Reisman Diagnostic Creativity Assessment (Reisman et al., 2016)
penilaian kreativitas (creativity). Dengan nilai validitas item kompetensi (competence) 0,80 dan nilai
reliabilitas 0,86. Item kepercayaan diri (confidence) nilai validitas 0,80 dan nilai reliabilitas 0,92. Item
karakter (character) nilai validitas 0,89 dan nilai reliabilitas 0,93. Item mengelola (caring) nilai validitas
0,80 dan nilai reliabilitas 0,88. Item hubungan (connection) nilai validitas 0,89 dan nilai reliabilitas 0,92.
Item kontribusi (contribution) nilai validitas 0,75 dan nilai reliabilitas 0,81. Serta kreativitas (creativity)
nilai validitas 0,73 dan nilai reliabilitas 0,93. Kemudian Positive Youth Development Sustainability Scale
(PYDSS) diuji kembali validitas bahasa melalui teoritical validity dan face validity dengan nilai
kesesuaian 0.95, Hal ini menunjukkan bahwa adaptasi alat ukur PYDSS memenuhi nilai validitas dan
reliabilitas yang baik (Meilinawati & Mastuti, 2020).

2. Social Emotional Competencies Questionnaire

Kuesioner social emotional competencies diadaptasi dari SECQ (social emotional competencies
questionnaire) (Zhou & Ee, 2012) untuk penilaian self-awareness (kesadaran diri), social awareness
(kesadaran sosial), self-management (manajemen diri), relationship management (manajemen hubungan)
dan responsible decision-making (pengambilan keputusan bertanggung jawab).Dengan nilai validitas
item self-awareness (kesadaran diri) 0,89 dan nilai reliabilitas 0,91. Item social awareness (kesadaran
sosial) nilai validitas 0,78 dan nilai reliabilitas 0,87. Item self-management (manajemen diri) nilai
validitas 0,80 dan nilai reliabilitas 0,84. Item relationship management (manajemen hubungan) nilai
validitas 0,81 dan nilai reliabilitas 0,91. Serta responsible decision-making (pengambilan keputusan
bertanggung jawab) nilai validitas 0,75 dan nilai reliabilitas 0,85. Kemudian SECQ (social emotional
competencies questionnaire) diuji kembali validitas bahasa melalui teoritical validity dan face validity
oleh Balai Bahasa Universitas Pendidikan Indonesia & English Prestasi Learning Center (2019) dengan
nilai kesesuaian 0.90 menunjukan kriteria sangat valid dan dapat digunakan tanpa revisi (Kline, 2005).

Partisipasi Data

Dalam penelitian ini partisipan adalah siswa SMAN 1 Pandeglang. Tempat pelaksanaan penelitian
di SMAN 1 Pandeglang, Kabupaten Pandeglang. Berdasarkan program penelitian memerlukan sarana,
salah satunya panjat dinding buatan area terbuka, peralatan keselamatan panjat tebing dan area ruang
terbuka hijau Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Pandeglang hanya dimiliki oleh SMAN 1
Pandeglang (Dindik Banten, 2024).
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Analisis Data

Uji n-gain dan uji t-hitung untuk melihat perbedaan pengaruh antara variabel bebas outdoor
education dan variabel terikat positive youth development dan social emotional competencies.
Selanjutnya baru bisa dilihat perbedaan skor outdoor education dengan faktor tersebut yaitu positive
youth development dan social emotional competencies diolah menggunakan software SPSS v.23 for

Mac.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil uji n-gain dan uji t-hitung, terdapat perbedaan pengaruh antara kelompok
program outdoor education integrasi positive youth development kombinasi social emotional learning,
kelompok program outdoor education integrasi positive youth development dan kelompok program
outdoor education reguler terhadap peningkatan 7Cs positive youth development dan 5Cs social
emotional learning.

1. Uji N-Gain

Besaran perbedaan hasil uji n-gain antara ketiga program pada setiap kelompok dapat dilihat pada

tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Uji N-Gain
Kelompok Penelitian 1 (A1) Kelompok Penelitian 2 (A2) Kelompok Penelitian 3 (A3)

7CsPYD 39,74 44,57 20,80
5Cs SEL 35,09 12,02 1,17
Total 74,83 56,59 21,97

Berdasarkan hasil uji n-gain pada tabel 4.25, menunjukkan bahwa nilai n-gain sebagai berikut : (1)
kelompok Al yaitu 7Cs PYD = 39,74 dan 5Cs SEL = 35,09; (2) Kelompok A2 yaitu 7Cs PYD = 44,57
dan 5Cs SEL = 12,02 dan; (3) Kelompok A3 yaitu 7Cs PYD = 20,80 dan 5Cs SEL = 1,17.

2. Uji T-Hitung
Besaran perbedaan hasil uji t-hitung antara ketiga program pada setiap kelompok dapat dilihat pada
tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Uji T-Hitung

Kelompok Penelitian 1 Kelompok Penelitian 1 Kelompok Penelitian 2

(Al) dan Kelompok (Al) dan Kelompok (A2) dan Kelompok
Penelitian 2 (A2) Penelitian 3 (A3) Penelitian 3 (A3)
t= X1~ X2 t= X1~ X2 t= X1~ X2

Kl

sz s2 sz s% sz 52
1,5 51,51 51,51
ny np ny np ny np

_ 44,57-39,74 _ 39,74-20,80 _ 44,57-20,80

t= t= =28 t= /2050

(6,15)2 | (3,81)2 (6,15)2+(3,93)2 (3,81)2+(3,93)2
7Cs 35 T a5 35 30 N 35 30
PYD t= 4,83 18,94 _

23,77
81,61

ﬁ

t= ———

i 3 37,82 15,44 14,51 15,44
35+35 35 + 30 35 + 30

%)
@

483  _ 483 _ _ 1894  _ 1894 _ _ 2377 _ 2377 _
J0,21+035 +/056 VI,08+051 1,59 V0414051 0,92
4,83 18,94 23,77
——=6,52 ——=15,03 —=—=25,02
0,74 1,26 0,95
X1— X; X1— X; X1— X
t = 1 2 t - 1 2 t = 1 2
s3 s? 53 s? 52 s?
5Cs mt mt Era
SEL { = _35.09-12,02 { = _3509-117 {= 1202117

(6,12)2+(19,00)2 (6,15)2+(5,45)2 (19,00)2+(5,45)2
35 35 35 30 35 30
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t= 2307 f=_ 3392 10,85
37,45 ﬁ 37,82+29,70 £+29,7O
35 35 35 30 35 30

2307 _ 23,07 _ 3392 _ 3392 _ _ 1085  _ 10,85
VI07+10,31 11,38 VI,08%¥0,99 Z,07 T J1031+0,99 113
23,07 33,92 10,85
==L -6,84 —==23,72 =
3,37 ! 1,43 ! 3,36 3,22

Berdasarkan hasil uji t-hitung pada tabel 4.26, menunjukkan sebagai berikut : (1) kelompok Al
dan kelompok A2 untuk 7Cs PYD, kelompok A2 memiliki pengaruh lebih signifikan dibandingkan
kelompk Al sebesar 6,52 serta 5Cs SEL, kelompok A1 memiliki pengaruh lebih signifikan dibandingkan
kelompok A2 sebesar 6,84; (2) kelompok Al dan kelompok A3 untuk 7Cs PYD, kelompok A1 memiliki
pengaruh lebih signifikan dibandingkan kelompk A3 sebesar 15,03 serta 5Cs SEL, kelompok Al
memiliki pengaruh lebih signifikan dibandingkan kelompok A3 sebesar 23,72 dan; kelompok A2 dan
kelompok A3 untuk 7Cs PYD, kelompok A2 memiliki pengaruh lebih signifikan dibandingkan kelompk
A3 sebesar 25,02 serta 5Cs SEL, kelompok A2 memiliki pengaruh lebih signifikan dibandingkan
kelompok A3 sebesar 3,22.

Pembahasan

Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa pada program outdoor education integrasi positive
youth development dan kombinasi social emotional learning memberikan pengaruh lebih tinggi dari
program outdoor education integrasi positive youth development terhadap peningkatan 7Cs positive
youth development dan social emotional competencies. Outdoor education dapat memainkan peran
penting dalam pengembangan hubungan sosial dan interaksi individu secara positif (Germinaro et al.,
2015). Interaksi terhadap alam terbuka dapat meningkatkan hubungan sosial remaja dan meningkatkan
kepekaan terhadap hubungan sosial (Goldy & Piff, 2020). Outdoor education digambarkan sebagai
pembelajaran pengalaman di alam terbuka. Peserta didik berpartisipasi dalam program outdoor education
berguna dalam aspek pembelajaran sosial emosional (social emotional learning) seperti self-esteem, self-
confidence, hubungan saling percaya dan rasa memiliki. Partisipasi dalam program outdoor education
menunjukkan peningkatan pemahaman siswa tentang isyarat emosional nonverbal untuk perkembangan
sosial emosional (Uhls et al., 2014). Program outdoor education dapat memberikan peran positif bagi
siswa dalam meningkatkan keterampilan kerjasama, kepemimpinan, komunikasi, manajemen dan
loyalitas (Shellman & Hill, 2017). Program outdoor education berpengaruh positif pada perkembangan
pribadi dan sosial siswa (Mackenzie et al., 2018). Program outdoor education melibatkan program
terstruktur secara terencana terhadap aktivitas fisik di alam terbuka untuk membantu memfasilitasi
pertumbuhan intrapersonal dan interpersonal (Booth & Neill, 2017). Outdoor education memiliki
perspektif pengetahuan dan pembelajaran beragam sedangkan sistem pendidikan konvensional,
didasarkan pada pengetahuan teoritis dalam lingkungan kelas dan membatasi interaksi antara emosi,
tindakan dan pemikiran serta memiliki potensi untuk menjadi bentuk pendidikan komplementer dalam
tradisi pedagogi pragmatis dan progresif dapat menawarkan kesempatan kepada siswa dan guru untuk
belajar berdasarkan observasi dan pengalaman dalam situasi otentik, kemudian pengaruh positif dari
outdoor education terkait pengembangan pribadi dan sosial, aktivitas fisik serta prestasi akademik
(Becker et al., 2017).

Program remaja berdasarkan positive youth development, termasuk program outdoor education
terkait banyak sekali hasil positif bagi remaja. Program positive youth development memberikan
beberapa hasil yaitu : (1) komunikasi; (2) pengambilan keputusan etis dan moral; (3) hubungan dengan
orang lain, kewarganegaraan, tujuan, kepemimpinan, kegembiraan/kesenangan, dan; (4) kerendahan hati
berbudaya. Konstruksi perkembangan ini merupakan karakteristik dasar yang penting yang dapat
mempersiapkan remaja untuk transisi yang sukses menuju masa dewasa (Linver et al., 2023).
Komunikasi memungkinkan remaja untuk mengembangkan keterampilan sosial dan membangun
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hubungan (Lerner et al., 2013). Komunikasi yang efektif terkait interaksi sosial yang lebih positif,
kemampuan yang lebih besar untuk menetapkan tujuan dan prestasi akademik yang lebih tinggi. Program
positive youth development yang menggabungkan pelatihan keterampilan komunikasi terbukti efektif
dalam mendorong hasil positif bagi remaja (Roth et al., 2003). Keterlibatan aktif remaja dalam
pengambilan keputusan etis dan moral sangat penting selama masa remaja, suatu periode yang ditandai
dengan tumbuhnya otonomi (Benson et al., 2006). Dalam model 5Cs positive youth development,
pengambilan keputusan etis dan moral merupakan bagian dari konstruksi karakter (Lerner et al., 2005).
Program yang menekankan karakter terbukti membawa hasil positif, termasuk spiritualitas yang lebih
besar dan kemajuan secara keseluruhan (Shek et al., 2019).

Positive youth development menekankan pentingnya menjalin hubungan positif dan hubungan
remaja dengan orang lain. Hubungan dengan orang lain dikaitkan dengan berbagai hasil positif, termasuk
konsep diri dan kesehatan mental yang lebih positif (Lerner et al., 2009). Program positive youth
development yang meningkatkan hubungan dengan orang lain terbukti efektif dalam meningkatkan
keterampilan sosial dan perilaku prososial di kalangan remaja (McDonough et al., 2018). Keterlibatan
masyarakat atau keterampilan kewarganegaraan merupakan komponen positive youth development yang
berhubungan dengan kontribusi (Kavanaugh et al., 2020). Remaja yang terlibat dalam kegiatan yang
berhubungan dengan kewarganegaraan menunjukkan self-esteem, dukungan sosial, dan optimisme yang
lebih besar (Pancer et al., 2007). Program yang mendorong keterlibatan masyarakat membantu generasi
muda mengembangkan rasa tanggung jawab dan komitmen terhadap komunitas dan mendorong
partisipasi aktif dalam kehidupan masyarakat sebagai orang dewasa (Zaff et al., 2003). Tujuan remaja
melibatkan motivasi untuk menyelesaikan tugas-tugas yang bermakna bagi diri sendiri dan juga bagi
masyarakat yang lebih besar (Damon et al., 2020). Mengembangkan rasa memiliki tujuan terkait berbagai
hasil positif, termasuk peningkatan kesejahteraan, ketahanan dan keterlibatan dalam perilaku prososial
(Malin et al., 2014).

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkap beberapa simpulan. Model 7Cs pengembangan remaja positif (positive
youth development) dan pembelajaran sosial emosional (social emotional learning) merupakan prediktor
aspek afektif dalam aktivitas outdoor education pada program outdoor education integrasi positive youth
development dan kombinasi social emotional learning, program outdoor education integrasi positive
youth development dan program outdoor education reguler peserta didik SMAN 1 Pandeglang. Diantara
ketiga program, program outdoor education integrasi positive youth development dan kombinasi social
emotional learning memiliki skor lebih tinggi terhadap peningkatan 7Cs positive youth development dan
social emotional competencies dibandingkan dengan program outdoor education integrasi positive youth
development dan program outdoor education reguler. Meskipun demikian realisasi aktivitas outdoor
education aktivitas wall climbing tidak cukup hanya didukung oleh aktivitas outdoor education saja
apalagi hanya sebatas aktivitas konvensional. Tetapi setelah di analisis secara tersendiri, integrasi
positive youth development dan kombinasi social emotional learning dalam aktivitas outdoor education
(wall climbing) merupakan atribut program pembelajaran terstruktur secara terencana (intentionally
structure) berfungsi sebagai daya pendorong untuk mewujudkan perilaku aktual untuk aktif secara fisikal
dalam terhadap peningkatan 7Cs positive youth development dan social emotional competencies
memiliki kontribusi kuat dan signifikan berdasarkan uji beda. Terkait 7Cs positive youth development
dan social emotional competencies mengalami peningkatan setelah intervensi pada tahap post-test.
Kompetensi ini berbeda secara nyata. Ini berarti keterlibatan para peserta didik dalam aktivitas outdoor
education lebih banyak didorong oleh program integrasi dan kombinasi. Meskipun demikian ada pula
pengaruh dari program outdoor education integrasi positive youth development dan reguler terhadap

e-ISSN: 2541-4135| p-ISSN: 1412-565 X
Copyright © authors, 2025
57


https://doi.org/10.17509/jpp.v21i3.4xxxx
https://doi.org/10.17509/jpp.v21i3.4xxxx

Jurnal Penelitian Pendidikan, April, 25(1), 2025, hal. 51-61 p
DOI: https://doi.org/10.17509/jpp.v25i1.81541

jurnal Penelitian Pendidikan
peningkatan 7Cs positive youth development dan social emotional competencies peserta didik sebagai
berikut :

1. Terdapat perbedaan pengaruh antara program outdoor education integrasi positive youth
development kombinasi social emotional learning, program outdoor education integrasi positive
youth development dan program outdoor education reguler terhadap peningkatan 7Cs positive
youth development dan social emotional competencies.

2. Program outdoor education integrasi positive youth development kombinasi social emotional
learning tidak memberikan pengaruh lebih signifikan dari pada program outdoor education
integrasi positive youth development terhadap peningkatan 7Cs positive youth development.
Program PYD berfokus pada peningkatan kompetensi dapat mempromosikan perkembangan
positif remaja (Olivia, 2015). Melalui pemahaman tentang kesamaan dan keunikan untuk dapat
mengatasi berbagai faktor risiko dan pengaruh negatif (Daekyun, 2021). Penataan sistematis
untuk menentukan pengembangan domain utama berdasarkan dimensi tingkat dasar yang
tumpang tindih dari ciri-ciri atau konstruksi psikologis untuk meningkatkan taksonomi kekuatan
psikologis (Buenconsejo & Alfonso, 2022). Dengan demikian, program intervensi yang berfokus
pada PYD pada penelitian ini memberikan pengaruh lebih signifikan. Namun jika di kombinasi
domain penguat dapat mengembangkan indikator-indikator perkembangan remaja yang optimal
secara over-lapping, salah satunya SEL (Lerner et al., 2021).

3. Program outdoor education integrasi positive youth development kombinasi social emotional
learning memberikan pengaruh lebih signifikan dari pada program outdoor education reguler
terhadap peningkatan 7Cs positive youth development.

4. Program outdoor education integrasi positive youth development memberikan pengaruh lebih
signifikan dari pada program outdoor education reguler terhadap peningkatan 7Cs positive youth
development.

5. Program outdoor education integrasi positive youth development kombinasi social emotional
learning memberikan pengaruh lebih signifikan dari pada program outdoor education integrasi
positive youth development terhadap peningkatan social emotional competencies.

6. Program outdoor education integrasi positive youth development kombinasi social emotional
learning memberikan pengaruh lebih signifikan dari pada program outdoor education reguler
terhadap peningkatan social emotional competencies.

7. Program outdoor education integrasi positive youth development memberikan pengaruh lebih
signifikan dari pada program outdoor education reguler terhadap peningkatan social emotional
competencies.
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